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tUL AN. .
IENOA  cmbangansoslal,  budaya, politik, ekonomi, teknologi serta

perkng cukup ccpat, langsung atau tidak langsung lelah memen ~"urnbuhan
endudu~ dan budaya suatu bangsa.Arus pcrkembangan dan pertP bghafuhllatanan
Eislem”r‘[ bcrialnndcngr;(]n mu us ~an menladl kebanggaan suatu o UM l'erfebUt
&0l 0?1 Iclah terjadi " csenjangan yang sangat mencolok Pada S G R VI
sehéfd bangunan-bangulpan mew yang ~“apat dlbanggaka n  dan Y P ak telah
icMY Namun dipihak “am, 02K joul dan area lersebut tumbuh Mefly 1 PliSal.

pe1r|l1mr(|1an~angsangat menyedihkan dan perlu mendapat pematian khpe mpunn&an
1 un

~I gan kumuh 1’ onesl%ahampir uaperuga Jumlah pendudu; - UShhfap G
p’ JH,E:rekpada ~mumnya tergolong anak-anak vang rentan P<nnas]z}fzill){:a.an snsiz?lnﬁén
Il endapat perhndungan  khusus untuk rrayelarﬁatkannya._
perumAnak merupaka~. karun~a dari Tuha~ Yang Maha Esa Keberadaannya merupakan
Yerah yang harui_idﬂagak dirgwat_ dan dllmdungi. Setiap anak secara kodrati me iliki
B%Eatmartabat dan "a"-"a se Eﬁl‘ man,usla yang harus dljUnJung tmggi olm;ian}?apun
(UNICEF, Kekerasan Terhadap Anak DIlmata Anak [ndonesia,2005hlm2)Hak asasi
manusiaadalah seperangkat hak yang melekat pada harkat dan keberadaan manusia
sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa dan rnerupakan anugerah- ya yang wajib
dihormati, dijungjung  tinggi dan dilindungi oleh negara, hukum, Pemerintah,dan setiap
orangdemi kehorrnatana;erta perlindungan harkat dan rnartabat manusia(Undang-Undang
Nomor23 Tanl2002 tentang Perlindungan ~ Anak. Jakarta, Sinar Grafika, 2003, hlm.1).
Anak jalanan adalah istilah yang sudah sangat akrab bagi masyarakat,Manakala
menyebut anak jalanan, perhatian masyarakat akan tertuju pada sosok-sosok kurnub.
dekil, nakal, dan selalu hadir di perernpatan jalan, tumpukan sampah, pusat-pusat
hiburan, keramaian atau terminal-terminal. Sosok anak jalanan, hingga kini merupakan
manusia yang menempati kedudukan sangat hina dimata masyarakat umum,
Penampilannya yang jorok, ekonomi keluarganya yang miskin, lingkungan
pemukimannya di daerah- daerah kurnuh atau bahkan sarna sekali tidak mempunyai
tempat tinggal tetap, perangainya yang sering melakukan kejahatan dan kekhasan lain
anakjalanan, menyebabkan pandangan masyarakat terhadapnya sangat rendah. Ironisnya
lagi, masyarakat bahkan tidak rnenganggap anak jalanan sebagai manusia lazimnya,
Sebab dalam anggapan masyarakat, anak jalanan adalah anak-anak yang tidak lagi
mempunyai masa depan, tidak bisa diharapkan sebagai generasi pene~ pemb~gunan
n tidak mempunyai rnanfaat bagi masyarakat. Statusnya sebagai a~ak: Jal~an,
menyebabkan anak-anak itu harus rela dengan berbagai hinaan, cacian, makian,
kekejaman, kekerasan dan pandangan-pandangan  buruk masyarakat. N
asalahan sosial dapat rmenimpa keluarga dan dirinya, dengan sendiranak anbh
jalanan akan mengalami penghilangan haksebagai . manusiadan hak sebagai  dipaks
masyarakat Anak Jalanan merupakan anak-anak margih yang terpaksa atau 1 i
mencan nafkah bagi diri keluarga atau orang lam dengan Derjualan Korag mgg¥eimhi
Sepatu, pemulung, tukang ‘sapu atau lap mobl. pedagang asonoan | ipeggemik-hak anak ini
pekerjaan yang dapat rmenghasilkan uang lainnya, Perampasan €™ anak-anak yang

a @dari telah terjadi seeara besar-besaranyang mengakil ~terancam dan bahkan

ah menikmati  pendidikan di sekolah sekolah formal pundmUtualbuh kembang sudah
tfaK sedikit yang droup oUlKesempatan untuk bermam an m

aenuin 450
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dari k Cdakberdayaan orang_tuauntuk
mulai hilang Kondisi seperti itu merupakan a =~ a~, ik ec crdayaan orang,,, tuauniu

. . kib . ltumpuan  untuk ernbantu

melindungi  anaknya sehimgga anak-anak dija 1 an
pemenuhan kebutuhan keluarga. k kibat langsung dad krisis di

Gejala sosial Anak Jal.anan yang me~upa. a~ a-~ota besar. Hasil Survei dan
berbagai bidang masih menjadi feno~ena sosial diU ~~a Atmajaya Jakarta di 12
KOla l:B’le[ddI’l osial Anak jalanan yang dilakukan oleh. n; ~ 39 861 anak. Dari
sekitar Ba.rdl Indonesia pada tahun 1999 menyebutkan jurnha ny~_ ~k yang baru
turun ke hampu‘. ribu anak jalanan tersebut, 48 per-en. adala ,a~a ~m an
demikian dapat jalanan sejak tahun 1998 atau setelah terjadinya krlSL.S.. d 7ah
sekitar 20 ribu
diperkirakan bahwa populasi anak jalanan sebelu~ kns!s ~e~ar anak-anak bekerja
anak.Berdasarkan survey terungkap bahwa alasan dan sebagla~ (35)

di jalan setelah terjadinya krisis adalah karena mem bantu pekeriaan orang tha lpersen .
n menambah biaya sekolah (27 persen).Ha 1uu. menunjukkan bahwa I dsan edionoth!
luarga merupakan pendorong utama semakin banyaknya anak-an~k ~ erja  Ija ~n

elah terjadi krisis.Pada tahun 2002 jumlah anak jalanan rnengalami pe~tngkatan lebih
dari 100 % dibandingkan angka tahun 1998 Menurut hasil Susenas ~ang dlseleng~arakan
dengan_kerjasama BPS dan Pusdatin Kesos pada tahun 2002 jurmnlah anak jalanan
sebanyak QJ 674 Anak
Salah satu kesulitan yang dihadapi pemerintah dalam penanganan anak yang
membutuhkan perlindungan khusus adalah kurangnya data dan informasi akurat dan
terkini tentang jumlah, lokasi dan karakteristik penyandang masalah. Serta menguatnya
isu-isu nasional dan intemasional dapat dipahami karena berdasarkan data, sebagian
anak-anak yang tergolong membutuhkan perllindungan khusus terdapat di Indonesia,
seperti Anak Jalanan. berjumlah 39.861 anak di 12 kota besar terdiri dari 32.678 anak
laki - laki dan 7.183 anak perempuan di Jakarta, Bandung, Semarang. Yogyakarta,
Surabaya, Mataram, Makassar, Ambon, Medan, Padang. Palembang, dan Bandar
Lampung ( Universitas Atmajaya dan BKSN, 1999). Menurut data BPS pada bulan
Agustus 2000 jumlah pekerja anak sebanyak 2,3 juta. Jumlah ini belum mencakup anak-
anak berumur di bawah 10 tahun. IPEC/ILO memperkirakan sekitar 8 juta pekerja anak
jut&ltjggé?)}l;rll% {Jgtﬁsu& ? bagai petbandingan selama tahun 1995 _ 1999 terdapat 117
Data terakhir (20 10) jumlah anak jalanan yang menjadi binaan Departemen Sosial
sebanyak empat persen dari 5.4 jumlah anak teriantar atau sekitar 160.000 anak jalanan.
Menurut Menteri Sosial RI, anak terlantar di Indonesia yang usianya di bawah 18 tahun
terus bertambah dan kini jumlahnya telah mencapai 5.4 juta. Dari 5.4 juta anak terlantar
itu, sebanyak 232.894 anak di antaranya merupakan anak jalanan yang terbagi atas tiga
kelompok yakni kel~m~ok anak-anak yang seluruh hidupnya di jalan, kelompok anak
yang 4-5 Jam di jalanan. dan kelompok a yang mendekati jalanan.
(Tribunnews.(20 10). "Jumlah  Anak  Terlan/ar i Indonesia Capai 54
Juta " www tribunnews.com. Diakses pada27 September 2011,Jam 21.00 WIB). '
Berdasarkan wawancara tidak terstr@igfgtur dengan Kepala Dinas Sosial
dan Ketenaga Kerjaan Kota Mataram bahwa jumlah anak jalanan di Kota Mataram
untuk tahun 2010-2013 sebanyak 131 anak, tahun 2014 sebanyak 31 anak dan unluk
tahun 2015 dengan jumlah tersebut di atas. semua anak jalanan te.lah dikembalikan
dikeluarganya masing-masing dengan membenk~n modal ~saha sesuai dengan
kemampuan, bakat dan minat keluarga anak jalanan sehingga perlmdungan hukum
dalam upaya pendidikan
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ans}.jalannn dapat dilakukan rnulai peodidikan inf
~i;:Ifljutsti di k Ishsebagai pendidikan formal. 1 ormal dalam keluarga dan
-0 n3~Jalanafl umumna berasal dari keluarpa ya keri
-\3  |mah. Anﬁkll'] ja‘anan tumbuh dan bé'fkemblg%op% gﬁaanya I:Jé:rat dan
- rtll~ jalanan dan akrab dengan kemiskinan peogania;aan e~ga:'l latarbelakang
ch]ﬁgpacli‘"nﬁanf__rua. audara, r?’lg'pgtjr{lals:rnan-temannya. se.hing gﬁfmerun%ér&?nkafih
«~of. _fhuatmn berpnlaku negati | . jdlanan ada ana tinggafdj iwg.
' 1 Ad . b B ola setempat’di
J3n . rerdekat, atau di propmsi am. a sebagian anak jalanan yang ibun a . ~
ralatO berb da dengan rernpat ting%al ayahnyz*, kondisi ini dikarenak y tinkg~alli
}1II!(!! . da ” ak™ ) b (iR Pg, eaan
13 611(11]( dalam rurna tangga. an,  jalanan yang rnasih tingg o
W aren cda 'Biffjtinggal rerpts™ tetapi’ masi~ senng pulang ke tempat ke'j]uareg[;i’dgéda
U gama ckali tak pernah tinggal bersama keluarganya atau bahkan ada anakyang’ takK
yafklTenal keluarga@gl . alah satu faktor yang m~nyebabkan anak menjadi anak jalanan
Jl~=. daaﬂmla mengundang maraknya anak jalanan, Kota yang padat pendudukn a
yaiukeaak kelu bermasalah membuat anak yang kurang gizi, kurang perhatian
dan ball~ dl'dikan kurangkasih sayang dan kebangatan jiwa serta kehilanzan hak.untuk
—97 beracmbira bcrnsyarakat dan hidup merdeka, atau bahkan nizogakibatkan

i~ c]i:niayﬁtin. fisik. dan seksual oleh keluarga, ternan, atau orang lain yang

|bihdgyaiiuem. Ishaq (1998 : 20) ada nmga kategori kegiatan anak jalanan, yakni : (1)

.kepuasan (2) mengais nafkah dan (3) tindakan asusila. Kegiatan anakjalanan itu
m~C~tannya dengan ternpat mereka tinggal sehari-hari, yakni di alun-alun
bioskop,
~ao raya simpangjalan, stasiun kereta api, terminal, pasar, pertokoan, dan mall. Anak
~lanarpadahakikatnya adalah "anak-anak". sama dengan anak-anak lainnya yang bukan
~ jalanan Mereka membutuhkan pe~didikan.Pernenuhan pendidikan itu haruslah
memperhatikaaspek perkembangan fisik dan mental mereka karena anak bukanlah
oranglewasa yang berukuran kecil. Anak mempunyai dunianya sendiri dan berbeda
dengan orang dewasaMasyarakat tak eukup memberinya makan dan minum saja, atau
hanymelindunginyadi sebuah rumah, karena anak membutuhkan kasih sayang.Kasih
sayangadalah fundamen pendidikan.Tanpa kasih, pendidikan ideal tak mungkin
dijalaffRan.Pendidikaanpa einta menjadi kering tak menarik.

ecara bahasa, karakter adalah tabiat atau kebiasaan.Sedangkan menurut ahli
~ikologikarakter adalah sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan
tindskan seorang individu. Oleh karena itu, jika pengetahuan mengenai karakter
sescorantu dapat diketahui, maka dapat diketahui pula bagaimana individu tersebut
EL berslqll untuk kondisikondisi tertentu. Mernbentuk karakter tidak semudah

shat, tidak semudah memberi instruksi, tetapi memerlukan kesabaran,

R l1522mlan  pengulangan.
=== pe~~idikankarakter merupakan keseluruhan proses pendidikan yang dialami
mengal~~dlls e~a~ai.pengalaman  pendidikan kepribadian melaluimemahami dan
nilai-nilai 1 sendltrhilai-nilai, keutarnaan-keutamaan moral, nilai-nilai ideal agama, dan
wy Wata® ora.Lmgkunga) masyara kat Jluga sangat mempengaruhi - terhadap karakter
Uithn S’35’301'3“3.LImgkunigan masyarakat luas sangat memengaruhi terhadap

B tUCr. Pen@fd REA™MAN ofailm ai  etika dan esteika untuk pendidikan
bail I padahakekatnya bertujuan membentuk karakter anakmenjadi anak
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RUMUSAN MASALAH laras mak P rnasalahan yangkberkajtan dengan
Berdasarkan uraian pada latarbelakang di atas rna a er didikan karakter adalz :
Per]indungan hukum bagi anak jala~an dalam uP~;~~:~aya  pendidikan karakter?"
'Babagirnana Perlindungan hukum bagi anakJalanan

METODE " I if Metode pengumpulan data:

Jenis penilitian .peneiiiian deskriptif, kuzi(lt_Etl, I' d ta deskriptif kualitatif
metode observasi, wawancara ~an -0 umentan[.Te Tk and 1sa 2 rilaku, ersepsi,
analitik yaitu menguraikan/~e~arasikan data ?a~!l penehtla~'~~~~~t~ dan bat!:sa.

molivasi tindakan, secara holistik dengan deskriptif dIm bentu

PEMBAHASAN

1. Pengeltian Anak. . n masih
rut pengertian yang umum, anak adalah keturunan atau manusia ya g

kecil. (Departemen Pendidikan dan  Kebudayaan Kamus  Besar @asa
Indonesia.(Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 31 ). Sebagai. ket~nan, anak adalah
seseorang yang dilahirkan karena hubungan biologis antara laki-laki dengan per~mpuan.
Hubungan semacamitu telah berlangsung sepanjang sejarah umat manusl~, yang
menurut agama Samawi diawali dengan diturunkannya Adam dan Hawa dl muka
Bumi.Menurut Islam batasan Anak adalah mereka yang telah mimpi basah bagi
anak laki-laki dan telah ng haid bagi anak perempuan.

Pengertian anak secara umum adalah seseorang yang dilahirkan dari hubungan
seksual antara laki-laki dan perempuan.Secara hakiki, anak tetaplah disahkan sebagai
anak tanpa memandang ayah dan ibunya ada hubungan pernikahan atau tidak.Anak juga
merupakan simbol sebuah keluarga yang lengkap. Tanpa Jahimya anak dalam sebuah
keluarga. biasanya sang keluarga akan mendapat gunjingan dari berbagai pihak. Lebih
jauh lagi, dalam lingkungan bangsa dan Negara, anak adalah harapan masa depan bangs a
dalam membangun Negara menuju sistem yang lebih baik lagi.

Pengertian anak  terdiri  dari berbagai  aspek adalah sebagai
berikut(http://berbinarbinar .com/tips-kesehatanltips-kesehatan-anaklpen gertian-
anak.html):

I. Pengertian anak dari aspek agama anak adalah seseorang dalarn keluarga yang
harus dihormati dan dididik untuk taat terhadap aturan agama. Sebagai orang tua
yan~ s~mp~ma,. anak harus di?eri nafkah lahir maupun kasih sayang agar anak
~enJ~dl pnba~l. yang bahagia, Namun yang terpenting adalah anak hams
dlber~kanpendidikan agama yang cukup demi tercapai kebahagiaan di kehidupan
se anjutnga.

2. Pen~ertian anak dari asp~k ekonomi anak adalah golongan yang harus mendapat
keseJahteraan penuh d~n orang tua !erutama pembiayaan kehidupannya. Anak
masuk dalam kategon non produktif karena masih dalarn perlindungan dan
pgngawasan orang ]Eua, Anak juga diberikan batasan untuk tidak perju 61 kukan

iVitas e ono~1I “arena seharusnya orang tualah yang menatkahi anak. Namin
kenyataannya, ~1 Negara berk~mbang seperti Indonesia, kebutuhan ekonomi anak

banyak yang tidak terpenuhi dan.anak terpaksa mencari natkah sendiri atau
membanfu orang tua dalam mencan penghasilan.
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3. Pengertian anak dari. aspck sosiologis Anuk ularUkun ~hu i ild vid1 y
mempunyai status sosal yang rcndah karenn sifatllYu 'l 1 ' U1

1]
Perlindungan orang tua. elain itu, anak juga diharU[)kunlBlll~tUlﬂth illnd~11 pud~
dengan  PAl% did lym  YooKungan keluargu twumsitn di 't rillierlkll
masyara Kay ~U 11111 Ingkutigul
4 Pengert'anl{l‘nak dari alspek hukum Anak adulah pribudi YUllu 1. . k
payung hLl( rn sceara gjbgsu[r(lg cl_ellri Negara, dan mendapnt s Uldlun™ IHCLJIXUUPU Uk
tidak disa {tImaupun  @%n'®an Mukuman SCcara lan{'sun,. 1),1, u1 __p KN Yot
anak adalah tanggung jawab penuh orang twe “dan’’upubfia Wb Hnffeh
riminalitas ma~a orang tua mcnjadi pihak terdepan untu];diminLUi kcterun an
an pertanggung)awa a%

An,a~ adalah ~~ner~si penerus keluarga, masyarakat, bangsa dun negara !taruM
dirawat: d"~I~a, dan dlblmbmg agar dapat tumbuh kembang secara wajar scsuai polenHi
yang dirniliki dengan tetap membela dan mempcrtahankan identitas. Anak merupakan
individu yang belum matang baik secara fisik, mental maupun sosial dan olch karena
kondisinya yang rentan, tergantung dan bcrkembang, anak lebih berisiko mendapatkan
kekerasan dan eksploitasi ketimbang orang dewasa. Disisi lain anak aclalah pemilik masa
depan dan oleh karenanya kita bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup, tumbuh

kembang dan kemampuan mereka untuk bisa berpartisipasi  dalam pengambilan
keputusan yang mempengaruhi hidup anak.

Z.PerlingaD ADak.
Perlindungan berasal dari kata lindung yang berarti bernaung, bersembunyi,

penjagaan orang besar agar selarnat, Perlindungan berarti ternpat berlindung. (J.S.
Badudu, Kamus@mum Bahasa Indonesia berdasarkan EYD, him, 8186,

Difinisi perlindungan anak menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak, Pasal 1 butir 2 perlindungan anak adalah segala kegiatan
untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat tumbuh, berkembang,
dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

Perlindungan anak dapat juga diartikan sebagai segala upaya yang ditujukan
untuk mencegah, rehabilitasi, dan memberdaya anak yang mengalami t~nd~k
perlakuan salah (child abused), eksploitasi, dan penelantaran, agar dapat menjarmn
kel~ngsungan hidup tumf®h kembang anak secara wajar, baik fisi~, mental, ~an
S~slalnya(Maidi Gulton, "Perlindungan Hukum Terhadap Anak daJam Sistern Peradilan
Pldana Anak di Indonesia" Refika Aditama, Jakarta, 2008, him, 34.)

Pengg}tian perJindu~gan adalah hal atau perbua~an be~pa p~mberian jaminan atas
~~rnanan, ketentraman, kesejahteraan dan kedamaian dan pelindungkepada Y'~

cldlncluntas segala bahaya atau resiko yang mengancamnya. Perlindungan hu~u
terhadap anak tidak hanya berdasarkan hukum tertulis, tetapijuga term~suk hukum tidak

'~:~~|~aharapan agar ada jaminan terhadap anak dalam ~enJal~kan hak dan

S Gosita,Perlindungan Anak Masalah. Akaderni Pressindo, (Jakarta

e sifat perlindungan anak dibagi menjadi dua yaitu : (a)ber~ifat ~u~diS:
AP - A - anak dalam bidang hukum publik dan h~kum eper a an,
rwniUnnnc! . yaitu meliputi perlindungan dalam bidang sosial, kesehatan,dan
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pendidikan.( Ibid hal 16). . B
Berkaitan dengan perlindungan anak, lrwanto menyebutkan empat pnnsrp perlindungan
anak yaitu: .

I. Negara harus ikut campur dalam urusan perlindungan anak karena anak tidak dapat
berjuang sendiri; .

2. Setiap keputusan mengenai anak harus selJalu mengarah pada asas kepentingan yang

terbaik bagi anak;

Perlindungan anak harus dilakukan sejak dini dan secara terus menerus :

4. Perlindungan terhadap anak membutuhkan sumbangan dari berbagai sektor
idupan dan dari seJuruh tingkatan masyarakat. (Mohamad Joni dan Tanamas.
Aspek Hukum Perlindungan Anak dalam perspektif Konvensi Hak Anak, PT Citra
Adiaa Bakti Bandung 1999).

Maka beberapa sarjana mef@berikan batasan ruang lingkup Hukum Perlindungan
Anak adalah sebagai berikut: enurut  Arif Gosita mengatakan bahwa hukum
perlindungan anak adalah "kegiatan perlindungan anak yang merupakan suatu tindakan
hukum yang membawa akibat hukum". Lebih Janjut beliau menyebutkan bahwa perlu
adanya jaminan hukum bagi kegiatan perlindungan anak tersebut.Kepastian hukumnya
perlu diusahakan demi kelangsungan kegiatan perlindungan anak dan mencegah
penyeJewengan yang membawa akibat nega yang tidak diinginkan dalam pelaksanaan
kegiatan perlindungan anak.( Arif Gositasalah PerJindungan
Anak (Jakarta;Akademindo  Pressindo.1989).,hlm  43). Menurut Bismar  Siregar
menyebutkan bahwa hukum perlindungan anak mempunyai aspek yang terpusatkan
kepada hak-hak anak yang diatur adalah hukum dan bukan kewajiban, mengingat secara
hukum (yuridis) anak belum dibebani kewajiban.Menurut Irma Setyowati Soernitro yang
menyebutkan bahwa ruang lingkup hlml’l perlindungan anak dikelornpokkan dalam
pengertian perlindungan anfgj sebagai perlindungan anak dapat dibedakan dalam dua
pengertian  berikut ini (Irma E®etyowati Sumitro.Aspek Hukum Perlindungan
Anak (lakarta;Bumi Aksara, 1990) hlm.13) :

a) Perlindungan yang bersifat yuridis, meliputi perlindungan dalam :

I) Bidang hukum publik (pidana)
2) Bidang hukum keperdataan (perdata)
b)  Perlindungan yang bersifat non yuridis yang meliputi :
I) Bidang sosial
2) Bidang kesehatan

3) Bidang pendidikan

Perlindungan hukum, bagi anak dapat diartikan sebagai upaya perlindungan
hukum terhadap berbagai kebebasan dan hak asasi anak (findamental ringhts and

freedons of shildren ) serta berbagai kepentingan yang berhubungan dengan

keksejahteraan anak. Jadi masalam:rlindungan hukum bagi anak mencakup lingkup
yang sangat luas. (Barda Nawawi Arif, Beberapa Aspek Kebijaksanaan penegakan dan
pengem{f§B¥an hukum pidana .cPT Citra Aditya Bakti Bnadung: 1998).him.153.)

Perlu dipahami bahwa anak harus dilindungi lebih khusus lagi terhadap
ketidakadilan kemiskinan.kebodohan.penyakit.penyalahgunaan kekuasaan, penelantaran,
perecbaan, lingkungan hidup, pemenjaraan, nilai-nilai, hukum, eksploitasi seksual,
kemakmuran, kemajuan, perlindungan yang berlebihan, kekejaman, dan kematian.

»
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Dalarn kanﬁag clun‘(a lntEmaqlonal pun isu te h g h

k sangat raﬂla,é argna diberbagai ddgang peé neun oo ukprn terhadap
W menJadt ut u an untu me tndungi anak diantd"™" ¢4" Pty an Intemasional
te u aspek ( Barda Nawawi Arif, Masalah Per]mdungranYHamkncakup berbagai bidang
Ak di lndoncqta (Bandung Mandar Maju l997}p1}m 6% U agl nak Pcradllan

~adap hak-hak asasi clan kebebasan anak b) I mld ,yattu :a) Perlindungan
fadilan. c) Per |0dungan gﬁgjahteraan anak (daIamelr In ungan anzk dalam proses
Pdadingkungan sosial), cl)dPerllnclungan anak dalam ma‘;fwghuréglanhke]uwa%a p%endldlk'm

kemerdekaan, e) Perlio ungan anak dari segala bent k 1" mpasan

erdagangan anak prostitusi, pomka%lrafjléetl)erdagangan atau penyelSPBgéla‘;r{ E%erbugal(an

l?]emperalat and kddalam me laku \4p kejahatan, + f) Perlindung terhada anak-anak
jaJanan, g) Per Itn ungan ana~ dan akibat-akibat peperangan atau konflik berseniata h
pcr]mdlaan anak terhadap tindakan kekerasan ~ )

. Adapun macam-macam bentuk k~giatan perlindungan anak antara lain sebagai
~erikut: a) m@Rgus,ah~ka~ perlakuan add terhad~p anak)b) mencegah pengambilan
tmdakan yang diskriminatif, ¢) mengusahakan kesejahteraananak di dalam dan di luar
lingkungan keluarga dan menganjurkan untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan
sesuatu demi kepentingan anak, d) memberikan penyuluhan dan pembinaan untuk yang
bersangkutan, mengenai  perlindungan anak; pengembangan, penyertaan, dan
pendampingan dalam melindungi did sendiri, pengasuhan (asah.asih.dan asuh) anak
terutama yang menyandang permasalahan mental, fisik. dan sosial, €) mengembangkan
pendidikan formal maupun non formal yang bertujuan mendukung perlindungan anak, f)
mengembangkan komunikasi antar anggota keluarga untuk mencegah pertentangan yang
dapat menimbulkan korban antar anggota keluarga, g) membantu menanggulangi
permasalahan yang  dihadapi anak, h) pembinaan anak mempersiapkan
kedewasaannya menghadapi tantangan hidup. i) penyadaran dan pengembangan hak
dan kewajiban anak agar tidak menjadi korban mental, fisik dan sosial dikemudian hari,
j) mem~erikan ana~ melakukan sesuatu dibawah pengawasan agar mendapat pengalaman
yang dlperluka~ di masa yang akan datang juga permasyarakatan serata partisipasi
sosial, k) m~ngiku~ sertakan anak dalam beberapa kegiatan sosial, pengadaan sesuatu
agar anak te~lindungl diselamatkan dari sesuatu pencegahan dari segala sesuatu yang
dapat merug~ka~ dan mengorbankan anak [) pengawasan agar anak dapat tumbuh
kembang dengan b~l~ (mtero dan ekstern) m) penjagaan terhadap gangguan dari
dalam maupun luar diTIny~n)

memberikan' imbalan yang positif, konstrukt({f ar%ae%u{(r% ia ajilaksanaﬂnoiueﬂﬁng ggg

pengaturan dan jaminan hukum yang rnengatur an
anak secara tuntas. 'aka enulis berpendapat bahwa:
, Berdasarkan beberapa pen~apat dtata~e;:'uvan :ntuk menjaga agar anak dapat
Perlmdungan anak adalah segala keg~atan y~ngdan ~ebas dari segala bentuk ancaman,
tumbuh kembang secara wajar, lahir bathm dar oleh perorangan, keluarga,
dan gangguan yang dilakukan sec:ra s~k pengamanandan pemenuhan

~syar9~at. badan-badan pem r1nt3h d an %W~al1‘§(uft ) sesuai dengan hak asasi dan

~:Jaltlteraalll rohaniah (menta &n 51r1nya seoptimal mungkin,
agar dapat mcngembang
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di Amerika selatan

di..erkenalka k anak-anak
3 kob ep Anak Jala~an.anak jalanan pertapa KR menyeb I%keﬁm‘i“’s Bambang.
Sebenam_yaistilalan namaMeninos de NUdatan dengan keluarg9j) him. 9)
tepatnya d]Bmzﬂm dedng tidak memihkl tall Ik nes newsletter,(19 berbeda-beda.DI

yang hidup dt jalan Kmmkmcm,Ch.*.aL hourmrl ha k dl‘m‘mh .. (kutu kasur:

Meninos de Runs danbe:~~pa ternpat lainnya ~elarat) dan »ehtne e:makan buah) di

Namunek~'disebut "gamin "(urchin ~taa‘arosfrutero" (burun:e~il) di Honduras,
COlomb""~;minal atau marginal)~' RIO"'~sfstoleros:(perampo~mbarkan bagalmana
"margmOl" oWlas" (ngrengat) d.Bo ,v.a'ebut sebenarnya mengg

o~~n~:1f anak dekil) IstiJah-1St"a~~~:rakat. an layak tidak terkecuali
osisi Anak-anak jalanan ini dalamemiliki hak penghidupa? Y d; bisa dikatakan semua
p Sernua anak sebenamya alit berbicara lain, mayontas rtian anak jalanan telah
anakjalanan. Namun temy~:1:  ::gala aspek kehidupan- pe~;:an rnenurut PBB adalah
anak?la]auan terpinggirkan b k ahli Secara khusus anak ja  k bekerja berrnain atau
banyik dikemuKakan oleh an~a b 'rwaktunya dijalanan untu s

anak yang menghabiskan sebagian esa akan dari keluarga

fi I kk  tau tercamp
beraktil'ak j:ianan tinggaldijalan ka~~~~ea~~~naan ~emiskinan dan keha~ ~;

ank tidakumm~:yUa ::~aj~r:! beke%d s~bagali pe.}.kng] aasl: L %snko HNHI
e uarganya. : ah T'dak Jdmnkg bih
semlr peldcur anak ddl’l pengais samp . 1an dan kekerasan lain. Anak Jalanan e 1

glﬁlk‘tiéigl}]ﬂrk as. pem didnw%erkmh?l ~Itur jalanan khususnya seks bebas dan

penyalagunaan obat... k  an akan mendorong ana@]anaﬁ menjadi

Lebih memprlhdtmkdn]d»—] [~g u~g an en hasilan kerja anak jalanan

otl)%ega%e o%c‘)lr&iﬁnke?lll(;tpgdz{cilium u5r?11b ]E]»—ilil»—al%%n:an ~oj~kerto,( malang : LEMUT

UM.20€E)him. 5-6) k b ‘'an
Dalam buku "Intervensi Psikososial" anak Jalanan adalah. ana ~alg se agi .
besar menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah a~au berkeharan di jalanan atau

tempat-ternpat - umum lainnya. Definisi terse but membenkan empat faktor pentmg yang
saling terkait yaitu :

1. Anak-anak

Menghabiskan sebagian waktunya
Mencari natkah atau berke n

lalanan dan temp at-temp at umum lainnya

B

Berdasarkan hasil kajian di lapangan; secara garis besar anak jalanan dibedakan
m tigakelompok :(htt :llmazzamir.bl0 s ot.com/20 12/11lartikel-anak_' alanan,html
Pertama; children on the street, yakni anak-anak yang mempunyai kegiatan ekonomi
sebagaipekerja anak di jalan, tetapi masih mempunyai hubungan yang kuat dengan orang
tua mereka.Sebagian penghasilan mereka dijalanan pada kategori ini adalah untuk
membanm memperkuat penyangga ekonomi keluarganya karena beban atau tekanan
kamyskinan yang mesti di tanggung tidak dapat diseles.ikan sendiri oleh kedua orang

Kedua; cJriltiren of lite street, yakni anak-anak yang berpartisipasi penuh dijalanan, baik
secara sosial maupun ekonomLBeberapa diantara mereka masih mempunYai hubungan

4"
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orang tuanya; tetapi frekwensi pertemuan mereka tid k
dengakadalah anak-anak yang karena suatu sebab biasany~: kmencntu.~anyak diantara
MEIE Berb | e 7 rmenu  “an bahwa anak-anak pae erasan lariata dari
agal pen man . nju ', . upergi
E;l{&p perlakuan, sa ag:  ai secara sosial: emosional: fisik niauatig(fel:k]i“':angat rawan
ggi' child Tom amtues oj the street, yakni anak-anak yaggnb' St
J(e 1 h{duPdi jalanan, Meskipun anak-anak ini mempunyai hubung ekrasMdan keluarga
ang ) . hid k . . an e e uargaan e%uku
kuaI: tetapi ., 1 up mgrg a temmba.ng—am.bmg dari saFu tempatb k,e tempat yang Th8
n segala rest onya. aa safu em pentmg dari kategori ini adal "~ n
Egﬂﬁiupanja]anandseﬁk »—nak masdpkba‘f]l?zﬁ]h[t(fr? ggjak masih dalam kangurﬁgearﬂwmpang?n
Berbagai e nst yang 1 gmu akan oleh kalangan akademisi atau peneliti
MaupUllkalan~a~ apa~a~ remert~~~ 1 m~upun lembaga swadaya masyarakat. Adapun
beberapa defmlsl ana/08J/a2lan~n.1 emu akan sebagai berikut :( http:/rumahsinggah-
k ? s ot.com/20 11 -tm auan-umum-anak-' alanan.html
u I. Menurut Kementerian Sosial RI, "Anak Jalanan adalah anak yang melewatkan
atau memanfaatkan sebagian besar waktunya untuk melakukan kegiatan hidup
ari-harinya dijalanan",

2. Menurut PBB, Anak Jalanan adalah anak yang menghabiskan sebagian besar
waktunya dijalan untuk bekerja. bermain dan beraktivitas lain.

3. UNICEF memberikan batasan tentang anak jalanan, yaitu: Street child are those
who have abandoned their homes, school and immediate communities beforethey
are sixteen years of age, and have drifted into a nomadic street life (anak jalanan
merupakan anak-anak berumur dibawah 16 tahun yang sudah melepaskan diri dari
keluarga. sekolah dan lingkungan masyarakat terdekatnya. larut dalam kehidupan
yang berpindah-pindah di jalan raya (B.A Soedijar, 1988 : 16).

4. Menurut studi yang dilakukan oleh Soedijar (1989/1990) menunjukkan bahwa
anak jalanan adalah anak yang berusia antara 7-15 tahun yang bekerja di jalanan
dan dapat mengganggu  ketentraman dan keselamatan orang lain serta
mebahayakan dirinya sendiri.

5. Menurut Departemen Sosial RI (1999), pengertian tentang anak jalanan adalah
"anak-anak di bawah usia 18 tahun yang karena berbagai faktor, seperti ekonomi.
nt]ik keluarga hingga faktor budaya yang membuat mereka turun ke jalan".

6. Putranto dalam Agustin (2002) dalam studi kualitatifnya mendefinisikan anak
jalanan sebagai anak berusia 6 sampai [5 tahun yang tidak bersekolah lagi dan
tidak tinggal bersama orang tua mereka, dan bekerja seharian untuk mempero\eh
penghasilan di jalanan, persimpangan dan tempat-tempat umum.

7. Sugeng Rahayu mendefinisikan anak jalanan adalah anak-anak yang berusia di
bawah 21 tahun yang berada di jalanan untuk mencari nafkah yang dengan
berbagfJcara antara lain menjadi pengemjs, gelandangan, bekerja di tokolkios.

8. Dalam buku "Intervensi Psikososial" (Depsos, 2001:20), anak jalanan adalah anak
yang sebagian besar menghabiskan  waktunya untuk mencari nafkah atau
berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat urnurn lainnya. Defmisi tersebut

memberikan empat faktor penting yang saling terkait, yaitu :
a. Anak-anak
Mengh~biskan sebagian waktunya
Mencan nafkah atau berkeliaran
Jalanan dan temp at-temp at umum lainnya.
467
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9. Artidjo mengartikan "anak jalanan atau gelandangan  sebagai  orangyang  tidak
mempunyali  tempat tinggal dan mata pencaharian  yangtetap d~n layak. atau
mercka sering berpindah-pindah  dari satutempat ke tempat yang lam, berkcliaran

alam kota dan makanminum disembarang tern par'

10. umut  M.shaq (2000), ada tiga kategori amak jalanan , yakl~1 (I) n:'encari
kepuasan; (2) mengais nafkah; (3) tindakan asusila. Kegiatan anak jalanan uu crat
kaitannya dengan tempat mereka mangkal sehari-hari, yakni dialun-alun, bioskop.

raya, simpangjalan,  stasiun kereta api, terminal, pasar. pertokoan dan mall.

Il. Sudarsono mengartikan "anak jalanan atau gelandangan adalahmereka yang tidak
memiliki tempat tinggal yang tetap.yang secarayuridis tidak bcrdomisili yang
otentik, disamping itu merekamerupakan kelompok yang tidak mcmiliki
pekerjaan tetap danlayak menurut ukuran masyarakat pada urmumnya dan

merekasebmm besar tidak mengenal nilai-nilai
keluhuran"http://id.shvoong com/social-sciences/education/2I ~ 79548-pengertian-
anak jaianan/ixzz2JEtMzWbL

Dari beberapa pengertian di atas mempunyai kemiripan artitentang anak jalanan
atau gelandangan vyaitu anak-anak vyang sebagianmasih dibawah umur yang tidak
mempunyai tempat tinggal tetap dan setiap hari berkeliaran dijalan-jalan setiap sudut kota
dan kurangmemiliki erika sebagai mana anak-anak pada urnumnya.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis berpendapat bahwa Anak Jalanan
adalah anak yang menghabiskan uruh ataupun sebagian besar waktunya di jalanan
untuk tanajn maupun bekerja, penampilannya kebanyakan kusam dan pakaian tidak
terurus yang tinggal bersama orang tuanya ataupun yang tinggal terpisah dengan orang
tuanya.

Anak jalanan memiliki ciri khas baik secara psikologisnyamaupun Kkreativitasnya,
hal ini dlperjelas oleh Saparinah Sadli yangdiungkapkan oleh Sudarsono sebagai berikut:
a. Anak-anak ini mudah tersinggung perasaannya.

b. Anak-anak ini mudah putus asa dan cepat murung, kemudian nekattanpa dapat
dipengaruhi secara mudah oleh orang lain yang inginmembantunya.

c. Tidak berbeda dengan anak-anak yang lainnya yang selalumenginginkan kasih
sayang.

d. Anak ini biasanya tidak mau bertatap muka dalam arti bila merekadiajak bicara,
mereka tidak maumelihat orang lain secara terbuka.

e. Sesuai dengan taraf perkembangannya yang masih kanak-kanakrercka sangatJah
labil, tetapi keadaan ini sulit berubah meskipunmereka telah diberi pengarahan yang
positif.

f. Mereka memiliki suatu ketrampilan, namun ketrampilan ini tidakselalu sesuai bila
diukur dengan ukuran normative masyarakatumumnya.

Sedangkan menurut Fachurohman ciri-ciri anak jalanan dapatdilihat dari fisiknya
yaitu mereka memiliki kulit yang kotor, kelihatandekil dan kumuh karena jarang mandi,
juga nampak rambutnya kotorkernerah-merahan, bau kurang sedap, pakaian tampak
kumuh karenajarang dicuci.  sedangkan dilihat  dari  Psikisnya mereka
kelihatanbertemperamen tinggi, suka marah, emosional, pemurung, jarangtersenyum, dan
mudah tersim.mg kepribadian labil, cuek dan sulit diaturberkemauan keras, pemberani
dan mandiri.Ciri-ciri anak jalanan secara global, dilihat dari psikisnya merekamempunyai
tempera men yang tingggi, mudah tersinggung, sulit untukdiajak berkomunikasi,
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rtnya masih sangat labil, suka berdiam diri melamu d
ke~daa mereka biasanya berpakaian danberpenampiian yang nf\ se ~n~kan djlihat dari
(15Jknyarhatikgpenampilansehingga  nilai niJai keluhuran tidak d-uh~uk arena kurangnya
me“]p%erdasarkan h%s%l pene miar yang dilakukan oleh TKSK rrl%l ban‘
ertama, dilihat dari protil anak jalanan terdapat beberapa ka uglaten Ponoro~o
bahwa,’ . e . .., ccep, erungan yart
ian besar anak ja anan rnelakukan aktifitas berjualan di _|a]an,eiB) ool
(a)ﬁtgdimmah, (e)mernpero € rpa anan dengan cara membeli s;enclirl'(lﬁﬁpEll tEngga
mere rﬂ . 81 IB . ? L. ama tipggal
. landalam satu art  iatas Jam, e)rnemperoleh vang dari hasii b, . 1 gdl
. . erjua an an
mend@rneh (f)uang yang ) iperoleh d1gunakan,_ untuk membantu kf:]uﬂrgEl ﬁ:-«aran
emu orang tua, (h)sermg glendza)at kesylitan di rumah, (i)kurang betah™ 1 ¥
irumah, (y)memmi_ato ong pa a sau ararya etikn mengalami kesulitan sebagai p
yang dianggap paling dekat (hrtp:lltkskponorogo.blogspot.eoml20  10/03/peta-masalah-
nak-ialan n.htrnl.)
S:iprofil keluarga anak jalanan, terdapat beberapa kec@emngan, yaitu (a)sebagian
besar keluarga anak jaJanan orang tuann~a ~e~ikah . (b)jumlah anaknya 3-4 orang,
(c)bersikap mendukung anaknya bekekrja di jalan, (d)bersikap mendudukung bila
anaknya sekolah, (e)pernah rnendapat penyuluhan tentang usaha bersama tetapi tidak
pemah mengikuti kegiatan tersebut karena berpandangan bahwa kegiatan tersebut tidak
membantu perekonomian keluarga, (f)bekerja disektor non formal dengan pendapatan
tidaktetap, dan (g)menempati rumah dengan status sewa atau tanah negara.
Dilihat dari peta pennasalahan anak jalanan dapat dikategorikan menjadi enam yaitu
()anak jalanan turun ke jalan karen a adanya desakan ekonomi keluarga sehingga justru
orang tua menyuruh ananya untuk turun ke jalan guna mencari tambahan ckonomi
keluarga, (2)rumah tangga yang kurnuh mernbuat ketidakbetahan anak berada di rumah
sehinggaperumahan kurnuh menjadi salah satu faktor pendorong untuk anak turun ke
jaJan, (3)rendahnya pendidikan orang tua menyebabkan mereka tiak mengetahui fungsi
danperan sebagai orang tua dan juga tidak mengetahui hak-hak anak, (4)belum adanya
payung kebijakan mengenai anak yang turun ke jalan baik dari kepolisian, Pemda
maupun Departeman Sosial menyebabkan penanganan anak jalanan tidak terkoordinasi
denganbaik, (5)peran masyarakat dalarsn memberikan kontrol sosial masih sangat rendah,
dan (6)lembaga-lembaga organisasi sosial belum berperan dalam mendorong partisipasi

~asyarakat menangani masalah anak
JaJanan( hrtplltkskponorogo .blogspot.eom/20  10/03/peta-masalah-anak  -;alanan-
ilan html).

4 Kajjy tentang Pendidikan Karakter
a.Pengertian Karakter
Karakter merupakan sebuah kondisi dinamis struktur antropologisindividu, yang
~~k mau sekedar berhenti atas detenninasi kodratinya.melainkanjuga sebuah usah~
Idup untuk menjadi sernakin integral mengatasidetenninasi alam dalam dirinya demi
~  penyempumaan dirinya terusmenerus. Kebebasan manusialah yang membuat
sulvus antropoiogis itu tidakdeterminan, melainkan menjadi faktor yang membantu
maniasccara integral. Karakter sekaligus berupa hasil dan proses dal~
Iyl Sfatnya stabil dan dinamis untuk senantiasa berkembang maju
InlnaalD dan kelemahan dirinya (Doni Koesoema, 2007: 104)s~~anto (
2011z 27 ), mendefinisikan karakter sebagaicara berplkLrdan
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'd dan bckerja ,ama, baik

d'vidu untuk ak . bk
b rperiJaku yang mCJledl em khas uap [ﬂ a‘falnnl:,gl;:au n l\«lﬁu yang bcrkm‘a ter pal

dalarn lingkup kelusrga mas yara kaB mempertanggungj K on

adalah individu yang dspat mem ua anto mengungkap an ~aiwa
setiap akibat dari Leputu anyang dibuatnya LCbldh l~nJ~11 uilai [uhur ~univer al, yaltu I)

terdapat embllan pl ar karakter yanv beraqal b)) Wetldddirian dan tanggun%( |de

karaktercinta Tuhan dan ‘;egenap c,ptaan Nya 5) derma wan at long-
3)kejujuranlamana Il f‘plnmaUS” 4) "hormat glan éfl&w diri  dan pekcr]akcra% 7)
mcnolong clan goton royong!kcrjasamn )h ~d 9) karaktertoleransi kedamaian
epemJliIpman an K~adf an, 8) baik dan, rendah BThat™ dari sudut pengertlan  di atas,
&an kesatuan Darmlyatl Zuhdl 200, 2~-~~)' 1] an st nltlkan,l(ccluan a

ternyata karakter dan akhlal | tdakmerqe{tlgdj &%W%’a péfnﬁdrn karena qudgh
ﬂeﬂ%ﬁ%lﬁa%rﬁ%‘? iran, Sga %gar?rf(%gq%n keduanya dapat dlseburdcngan kebiasaan.

b Indi 5?5kte%nd]laapa[f Kiﬁ%};ﬁﬁangkan be~dasark~n berbagai. surnber, an~~r~
nbersumberkan agama dan bersumberkan Ideologl negara, senap agamamemlhkl
dasar-dasar karakter bagi pemeluknyaDemikian  pula ideologmegara mengandung
berbagai dasar etika untuk dikembangkan menjadikarakter bangsa. Badan penelitian dan
pengembangan pusat kurikulumKementerian Pendidikan Nasional (2011: 10) telah
merumuskan materipendidikan karakter yang mencakup aspek-aspek sebagai berikut :
1. ~eligius: sikap dan perilaku yang patuh daJam melaksanakan ajaran agamayang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama Jain, serta hiduprukun

?ﬁeputu an dan Gla

dengan pemeluk agama lain.

2, Jujur: perilaku y~ng d]damm pada upaya menjadikan dirinya sebagaiorang
yang sel~lu d~pat dJperc~ya dalam perkataan, tindakan,dan pekerjaan.

3, Toleransi : sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama suku et

pendapat,.sikap, dan tindakan orang lain yang berbedadari dirinya.' etms,
4, kDISJPIn tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh padab b '
etentuan dan peraturan. er agar

3 é(ﬁraerll%%{%f, - be?gnglg]fﬂaﬁ{gagan rggpaugirh da?ln " ana ‘;ungguh-slungguh
ugas .engan sebaik-baiknya. J B eMa menye esaikan

5, garﬁ“ ‘%{[J)l; yl%lfr:]r 1}( Jfahdanmrrle[l(akukan SeSuatl heuk menahamlkan cara atau hasilbaru

7 %lgr[]])qé g%%@tlﬁé&x%ﬁﬁ@ yan g tidak mudah tergantung pada orang laindalam

5 mokgatis : eara berpikir
Eew a,ndlrmya deng[;Jan orangrqilalﬁp day bertindak yang menilai sarna hakdan

m tahu . sika dan ti .
Iosdzﬂam%n mahluaq dan ap%"ﬁﬂgal‘aﬁhy&flg felalu berupaya untuk mengetahuilebih
'keman~at kebangqaan : eara berpiki b afannya dilihat, dandidengar.

11, Ciftta tana?l a~gsa an negara di atzra‘; lggpgn ' “a~ ,~awasan yangmenempatkan

kepedulian ::n' cara berpikir, bersikap dan ~gan m dankelompoknya.
budaa ek’  ~enghargaan yang fin 'i rbuat yang menunjukkankesetiaan,
ya, onomi, dan politikk bangsan~!.terhadap bahasa,lingkungan fisik, sosial,
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12.Menghargai _prestasi sikap dan i d
untukinenghasilkan ~ sesuatu yang bergurm agggij yang mendorong di
ertameng porrnati keberhasilan orang laty masyarakat dan menlg Bk

13.Bersahabat atau kornunikatif : tind k .
senangberblcaraik bergaul, dan bekerja samaadeq,{éan)mgg [memperllhatkan

14.Cinta darnat: Sl ap, perkataan dan tindaka yang rnenyeb k-
pmang dan aman atas kehadirannya. a anorang lainmerasa

rasa

IS. baca : kebi diak kt
- %r?]g‘“ rfnglrfne erl anl]((e Z;jalli(aéll'{l tﬁ?fg??i?al.a e lluntuk mernbaca berbagaibacaan

16.peduli ~ingkungan : sikap dan tindakan yang selalu beru a

pada Imgkungan alam disekitarnya men b R kg 5 gegahkerusakan

mem ~kl e~usakan al~m yang sud% terjadi. ane mb 9' -upaya untuk
17. Peduh sosial : sikap dan tindakan i;ang selalu ingin memberi ba .

lain dan masyarakat yang membutuhkan. ntuan bagiorang

18. Tanggung jawab ; sikap arncrilaku sescorang dalarn rnelaksan k__t
kewaﬁgannya terhaalap d?n sendiri, masyarakat, lingkungan (algma.nsogéﬁug%ﬂ
budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. |

c.pendidikan Karakter | ) o
Kementerian Pe.ndidikan Nasional (2010 : 3) menyatakan bahwapendidikan

kar~kte~adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepadawarga negara yang
mehputl komponen pengetahuan, kesadaran atau kernauan, dantindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai terse but, baik terhadap Tuhan YangMaha Esa, diri sendiri,
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehinggamenjadi manusia insan kamil Definisi
lainnya dikemukakan oleh Doni Koesoema (2007: 81)adalahsebuah peluang bagi
penyempurnaan diri manusia dengan usaha untukmenjadikan dirinya sebagai manusia
yang berkeutamaan yakni denganmengaktualisasikan nilai-nilai keutamaan seperti
keuletan, tanggung jawab.,kemurahan hati, dan semisalnya Frye (Darmiyati Zuhdi, 2011:
471).menegaskan bahwa pendidikan karakter rnerupakan usaha yang disengajauntuk
mernbantu seseorang memahami, menjaga, dan berperilaku yang sesuaidengan nilai-nilai
karakter mulia.Abdul Majid dan Dian Andayani (2012: 109), rnerekomendasikan
I1 prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif, sebagai berikut :

1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter Ny
2. Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakuppemlldran,

ilakuy.
3. R%éalfgag%’ngﬂnp g‘enﬂgll(atan yang tajam, proaktif, dan efektif untukmembangun

karakter.
4. Menciptakan komunitas yang memiliki kepedulian. . .
5. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunJukkanpenlaku yang

baik. . , . ik 1
6. Memiliki Qakupan terhadap .igﬂ(rl u urn, yang
nghargal semua peserta di I , mem angun.

bermakna dan menantangyang

karakter merekar clanmem antu

. N N didik
mrgguas%%lﬁuuﬁeguhnya motlvaSI diri dan para peserta .“il(l . nitas moralyang
Memfurf8ikan seluruh staf sekolah atau lembaga sebagal t?m~epadanilai dasar
Qelrbaill’ Tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan se ia
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M1 wesN"nll HHna 0 ocnaneik 1, Monarat © upnrno, 1Kk, (2002 @ 42-44), ada ernpat
Wl

[1 ntmh "o 1"HHE P onhll nitkumkt T
[, AL ™id T HILEON 1 Wil twe lid!"; mouolltik), )
I 1itim ekt 1 ml'kntlin inl, p nil liknn knrakicr dl~n.g~up scbagaimata
[ UL Ty nlid. Knr nn ttu, p n lidlkun korokl.er mem" 'kl~cdudukan — y~n~
~uu VU™ i ‘ruka-ammn, o omioep 10 p 1 [aran atau bidangstudl  lainDalam  hal ini,
uu Tillln studl p NUitdi Hn karakt 1 hoMmsiH1 mper iapkan dan mengembangkan
kin ikulum, m 1~lit llgi Pimh Injnrnn.dan ovnluasi pecmbclajaran. Konsekucnsinya
"~I\"[I\ .un  k rukt r IOV dirnnenngknn dnlam  jadwal.  pclajaran  sc~ara

trstl'uktill,K Icbih m I rip nd katnn ini ntarn lain mater! yang disarnpaikan
m ‘1hidi ["uih 11 n'(IIUHltung/terl' kus, materi vang telah disampaikan  lebih
terukur, ~'1III1gknnkI muhnn pendokatan ini adalah sangat tcrgantung pada

tuntut nkurikulum, kemudian  penanamnn  nilai-nilai tersebut  scolah-olah
hun am njudi tun'gung jawab satu orang guru sernata, demikian pula

d1Inl1Ok. INS muncul p ndidikan karakter hanya menycntuh aspek kognitif,
tidakm v lenluh internalisasi nilai tel' cbut,

Mdl  terint gro,idalam emus bidang studio

Pend k tun  ang k dun dalam menyampaikan pendidikan karakteradalah
dis amp iiknn se urn terintegrasl dalam setiap bidang pelajaran. danoleh karena itu
11 njndi tanggungjawah cmua guru. Dalarn konteksinisetiap guru dapat memilih
mot ri pendidikan karakter yang sesuai dengantema atau pokok bahasan bidang
eudiM lalui mod I terintcgrasi ini makas guru adalah pengajar pendidikan
kar kter tanpa k cuali. K unggulanmodel terintegrasi pada setiap bidang studi
antar lain etiap gurun(utbenanggung jawab akan penanaman nilai-nilai hidup
k pada muB 1wadi samping itu pemahaman akan nilai-nitai pendidikan
karakter — nd rungtidak bersifat informatif-kognitif, melainkan bersifat aplikatif
e uai dengankontek pada setiap bidang studio Dampaknya siswa akan lebih
terbia adengan  nilai-nilai yang  sudah  diterapkan  dalam

berbagai tting, isikelemahannya adalah pemahaman dan persepsi tentang

nilai yang
nkanditanamkan harus jelas dan sarna bagi semuaguru.
Namun.menjaminkesamaan bagi setiap guru adalah hal yang tidak mudah. hal ini
mengingatlatar  belakang setiap guru yang berbeda-beda. Di samping itu, jika
terjadiperbedaan _ penafsiran  nilai-nilai  di  antara guru  sendiri  akan
menjadikansiswa justru bingung.

3. Model di luar pengajaranPenanaman nilai-nilai pendidikan karakter dapat juga
ditanamkan diluar kegiatan pembelajaran formal.
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pondckatan ini lebif - men  wmakun 'n, b -j" b,
I3

'natu kchItaL’n ntuI 1b ha d nk mu hnm{ i (ytnil nil. )
Regjatan cerm IEIn( . patid k.anak, n I'h* 1l 'kﬂl‘ '1 - Bl I{I(U
alaU d1pcrcuyakankcpuc1 Jembaga  Jfin u tuk ~yH dl~o T o <

pendckalan inladalah  siswa . kan menclapalk' n pe~ ¢k m kMIJ)'H. Kelt.:" | ]I
konkrit KcJclnahanny~  adalah tidak ada dalam aa~(tn vralan un d~~
kerangkapcn@¥§kan  dan pengajaran di ckolah eu t~r yan teup 'lu~
EAtuyang lebih lama danbiaya yang lebih banY<lk. 109 a akan mcmhu\uh~alJ
Model gabungan.

4, Model gabungan adalah menggabungkan — antara model te . .
luarpelajaran  secara Bersama. Mg ﬁl rr dapat dilak an:ﬂ?legr} Idan 11 d'd
dengan trrn af o'd! gury maupun “alam kerja Bamadcnﬁafhn ﬁ'1£“| kerla IT‘Iﬁl
Ke)ebihan mJ a aa semua guru terlbat.guru dapat belhiafd"! uar cko
mo
untuk me~gem, angd(.an lgm d'msiwm I wa mencrima inf rrffasi (8] 1]?1n[¥r -

nilai sekaligus juga ~per "". engan pe~g~l'1m‘1n mcJalui kegiatan- kcgnt‘m yan
terencanadenga a1k Mer:gmgat pen didlkan karakt.er merupakan "

fungsidan’ pen | nastgnai, ma-a sepatutnya pendldlkankwﬂﬂé Sét!:g
padasetiap rnaten p&]aran endeKatan sccara terjnte~~si - mcrupakan penddkataft
minimal yangharus dilaksanakan semuatenaga pendidlk sesuai dengan konteks
tugasmasing-masing  disekolah, termasuk dalam hal ini adalah konselor
sckolah.Bukan berarti bahwa pendekatan yang paling sesuai adalah dcngan
modelintegratif. Pendekatan gabungan tentu akan lebih baik lagi karena
siswabukan hanya mendapatkan informasi semata melainkan juga siswa
menggalinilai-nilai  pendidikan karakter melalui kegiatan secara kontekstual
sehinggapenghayatan siswa lebih mendalam dan tentu saja lebih
menggembirakansiswa. Berdasarkan perspektif ini, konselor sekolah dituntut
untuk dapatmenyampaikan informasi serta mengajak dan memberikan
penghayatansecara langsung tentang berbagai informasi nilai-nilai karakter.
Berdasarkan empat model pendekatan pendidikan karakter tersebut diatas, yang
palingideal adalah model gabungan yaitu pendidikan karakterterintegrasi ke dalam rnata
pelajaran namun di luar pelajaran pun dilaksanakan.namun  bagaimana guru dapat
memilikipemahaman dan keterampilanpendidikan  karakter itu terintegrasi apabila tidak
diberikan secara khususbagaimana model/metode pembelajaran pendidikan karakter
tersebut,melainkan, mereka hams dapat menghayati dan mempraktikkan
sertamembiasakan sikapdan  perilaku  berkarakter = dalam  kesehariannya.
Ataspertimbangantersebut, maka implementasi pendidikan karakter memerlukanwaktu

yangbukanhanya lama dan kontinyu, tetapi juga harus dirancang danperlu dilakukan
secarderulang-ulang,

PENUTuUP
l. Siraulan

a, Anak merupakan karuniadari Tuhan Yang Maha Esa. Keberadaanya merupaka~
:ug~~~ [Ehngharus dijaga, dirawat dan dilindungi. Setiap anak secara. ko~atl
.em~liki harkat, martabat dan hak-hak sebagai manusia yang harus dLJunJung
tinggl oleh siapa pun, Hak asasi manusia adalah seperangat hak yang melekat
1lt~1IKititdan keberadaan manusia sebagai mahluk Tuhan YangMaha Esa dan
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a}jb dihormall - 94y, pjung tinggi dan lindungi

mcrupnkan anu&ah-Nya yang w "orang demi kehormatan serta

olch'N gera, hukum, pemerintah dan. setiap
perlin lungan harkat dan martabat manusia. I' an namun di luar pelajaran
b. Pendidikan karaklerterintegrasi ke dalarn mata/e ar~emiliki  pemahaman dan
pun dilaks anakannamun ~ bagaim.ana ~uru apa bila tidak diberikan secara
kctcrarnpilanpendidikan  karakter itu tenntegr~sl. apa  pendidikan karakter
khususbagaimana model;’mﬁtodc dn}l)embe aJarahn ti dan mempraktikkan
tersobut.rnclaiikan,  mere ka aru~ pat RENG Y8 ldalam kesehariannya.

crtamcmbiasakan sikapdan perg}(aku . berlara ter.  pendidikan  karakter
maka  imp gmen ast

Ataspertjinb fers K / tetapi j harus
mgS criglka%ln\%gﬁtu yzf:rlfge bltllﬁianhanya lama an on({1>u , clapl Juga hamus
diraneang danperlu dilakukan seeara berulang-ulang.

2 2 P karakter tidak hanya focus diberikan pada pendlld]}( an furmal disekolah
. tctapi lewat pendidikan informal maupun pendidikan nonformal d |  didikn
b Hendaknya pemerintah ataulembaga pendidikan membuat suatu mo e pen I 1 k
. karakter bagi--anak jalanan karena semua anak mem punyai hak yang sarna untu
memperolch suatu pendidikan.
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